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FAKTOR RISIKO PENYEBAB KEJADIAN KAWIN BERULANG PADA 
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BONDOWOSO  
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RINGKASAN  

Sapi potong merupakan salah satu komoditi ternak yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa populasi sapi potong di 

Jawa Timur pada Tahun 2022 sekitar 5.079.445 ekor atau 31% dari total populasi di 

Indonesia. Populasi ini tersebar di beberapa kabupaten yang merupakan sentra ternak sapi 

potong, dan salah satu yang mempunyai populasi cukup besar adalah di Kabupaten 

Bondowoso, yaitu sekitar 224.917 ekor (Disnak 2018). Penelitian ini menggunakan metode 

survei, sehingga sapi betina yang mengalami kejadian kawin berulang (repeat breeding) 

digunakan sebagai sampel. Data yang digunakan berupa data primer dan sekunder.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat statistik 2019 Kabupaten Bondowoso mengkonsumsi 

daging sapi setiap tahunnya 1.427.038 kg/tahun. Kabupaten Bondowoso merupakan salah 

satu wilayah yang berpotensi terjadi kejadian kawin berulang (repeat breeding) , dibuktikan 

dengan adanya hasil recording inseminasi buatan di Kecamatan Klabang ditemukan 

kejadian kawin berulang (repeat breeding) sebesar 4,5% dari 2310 populasi sapi potong 

betina. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian terhadap hubungan kejadian 

dan penyebab kawin berulang (repeat breeding) pada sapi potong di Kecamatan Tapen 

Kabupaten Bondowoso sebagai salah satu upaya menekan penyebab dan angka kejadian 

kawin berulang (repeat breeding) . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara faktor penyebab dan kejadian kawin berulang (repeat breeding) pada sapi potong di 

Kecamatan Tapen, Kabupaten Bondowoso. Kawin berulang (repeat breeding) adalah 

keadaan dimana ternak betina yang pernah beranak dan memiliki siklus estrus normal yang 

dikawinkan dengan cara inseminasi buatan atau kawin alam sebanyak dua atau tiga kali 

tetapi tidak berhasil mengalami kebuntingan.  
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RISK FACTORS CAUSING REPEAT BREEDING REPRODUCTIVE  

DISORDERS IN BEEF CATTLE IN TAPEN SUB-DISTRICT,  

BONDOWOSO REGENCY  

Yoyok Wahyudi  

  

SUMMARY  
Beef cattle is one of the livestock commodities that has great potential to be developed . 

Data from the Central Statistics Agency shows that the beef cattle population in East Java 

in 2022 is around 5,079,445 heads or 31% of the total population in Indonesia. This 

population is spread across several districts which are beef cattle centers, and one that has 

a large enough population is in Bondowoso Regency, which is around 224,917 heads. 

Based on data from the Central Bureau of Statistics 2019, Bondowoso Regency consumes 

1,427,038 kg / year. Bondowoso Regency is one of the areas with the potential for repeat 

breeding, as evidenced by the results of artificial insemination recording in Klabang 

District, which found repeat breeding events of 4.5% of the 2310 female beef cattle 

population. Based on this, it is necessary to conduct research on the relationship between 

the incidence and causes of repeat breeding in beef cattle in Tapen District, Bondowoso 

Regency as an effort to reduce the causes and rates of repeat breeding. This study aims to 

determine the relationship between the causal factors and the incidence of repeat breeding 

in beef cattle in Tapen District, Bondowoso Regency. Repeated breeding is a situation 

where female livestock that have given birth and have normal estrous cycles are mated by 

means of artificial insemination or natural mating two or three times but fail to become 

pregnant. This study used a survey method, so that cows that experienced repeated breeding 

events were used as samples. The data used are primary and secondary data. Keyword: 

Repeat Breeding, bondowoso, Tapen  
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